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Abstrak

HABIBAH NUR JANNAH: ANALISIS DISPOSISI MATEMATIS SISWA SMK
BERDASARKAN LANGKAH-LANGKAH PENYELESAIAN MASALAH POLYA BERMEDIA
BATIK KHAS KEDIRI, SKRIPSI, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2020.

Kata Kunci: Disposisi Matematis, Polya, Batik

Analisis disposisi matematis berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah Polya
merupakan kegiatan menguraikan, membagi, mencari perbedaan untuk mengelompokkan
kemampuan soft skill siswa berdasarkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematis
dengan 4 langkah Polya yakni memahami masalah, meyususn rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian, serta mengevaluasi yang dilaksanakan sesuai indikator dalam Kkriteria
disposisi matematis. Masalah matematis yang diselesaikan oleh siswa merupakan lembar kerja
siswa materi translasi kelas XI SMK yang memuat batik khas Kediri bolleches. Bolleches
merupakan motif batik yang terdiri dari kumpulan titik kecil dengan pola yang bervariasi, dengan
batik tersebut, siswa dapat menggunakan budaya yang ada di Kediri sebagai media pembelajaran
matematika.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan disposisi matematis siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah Polya
bermedia batik khas Kediri bolleches. Batik bolleches digunakan dalam lembar kerja pada materi
geometri transformasi, yakni translasi. Dengan menggunakan batik khas Kediri bolleches
diharapkan siswa dapat memahami bahwa budaya yang ada di kehidupan nyata yang berbasis
budaya dapat dikaitkan dengan materi matematika.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sebanyak 3 siswa dijadikan subjek terpilih yang
diambil dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) dan dianggap mewakili masing-masing kategori
kemampuan matematika sekaligus dengan rekomendasi dari guru mata pelajaran bahwa siswa
tersebut komunikatif. Ketiga subjek akan diberi tes tulis untuk mendapatkan data hasil penyelesaian
masalah berdasarkan teori Polya. Selanjutnya wawancara dilakukan sebagai triangulasi teknik
untuk mengetahui serta memperoleh data yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan disposisi
matematis siswa berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah Polya.

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa siswa dengan kategori kemampuan awal
matematika tinggi memiliki kemampuan disposisi matematis tinggi, sedangkan siswa dengan
kategori kemampuan matematika awal sedang dan rendah memiliki kemampuan disposisi matematis
rendah berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah Polya pada lembar kesrja siswa

bermedia batik khas Kediri yang dtelah dikerjakan oleh siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi sarana perkembangan berlangsungnya
kehidupan. Melalui pendidikan yang berkualitas sumber daya manusia akan
mampu melewati perkembangan zaman yang dinamis. Sumber daya
manusia yang berkualitas terbentuk dari siswa yang mampu menghadapi
persaingan global sejak di bangku sekolah. Sumber daya manusia yang
mampu berpikir secara rasional mempengaruhi perilaku dalam kehidupan.
Perilaku siswa sejak di bangku sekolah harus diperhatikan sebagai acuan
pemberian pendidikan agar potensi siswa mampu dibimbing dengan benar.

Sebagaimana termuat di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Undang-undang ini dibuat sebagai salah satu peraturan
dalam dunia pendidikan agar mampu berkembang menjadi lebih baik.
Pendidikan yang baik dan berkualitas tidak hanya dipandang dari nilai yang
bagus atau memuaskan, melainkan berdasarkan proses perolehan nilai serta
hasil akhir dari pendidikan. Cara berfikir yang terstruktur, dan sistematis

menjadi hal penting dalam pendidikan siswa. Siswa yang mampu



berperilaku mengolah cara berfikirnya akan mampu menghadapi semua
tantangan baik ketika di sekolah maupun kelak di masyarakat.

Matematika adalah mata pelajaran yang mengajarkan cara berfikir
sistematis dan terstruktur. Matematika tidak hanya memberi siswa
penekanan terhadap rumus tetapi membimbing siswa mampu menghadapi
masalah di sekitarnya dengan menggunakan prinsip dalam matematika.
Matematika diajarkan sejak taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi.
Termasuk di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Di Sekolah Menengah
Kejuruan, matematika menjadi penting karena dalam setiap kompetensi
keahlian mengandalkan konsep dalam matematika, sebagai contoh pada
kompetensi keahlian busana butik, untuk membuat pola pakaian akan
menggunakan perbandingan, pola berskala yang disesuaikan dengan
proporsi tubuh dan pola dalam buku. Pemahaman siswa terhadap
pengukuran pola berdasarkan proporsi tubuh ini penting karena melalui
pengukuran dengan skala, siswa dapat memahami konsep matematika yakni
operasi bilangan rasional, serta agar siswa mampu memahami konsep
matematika lainnya yang bersifat kontekstual (Asfyra, 2017).

Matematika di SMK diharapkan mampu memberi kesadaran para
siswa akan pentingnya matematika untuk dipahami, matematika adalah
pelajaran yang berguna, serta dengan ketekunan dan keuletan dalam
matematika jika dipelajari dengan sungguh-sungguh akan membuahkan

hasil yang bermanfaat. Namun di sisi lain, matematika menjadi pelajaran



yang dianggap sulit bagi siswa SMK dalam menyelesaikan masalah konsep-
konsep matematika secara terstruktur.

Matematika adalah ilmu yang mempelajari mengenai pola yang
bersifat teratur serta struktur yang terorganisasikan. Konsep-konsep
matematika tertata secara bertingkat, logis serta sistematis yang memuat
konsep-konsep sederhana hingga yang paling rumit dan berkorelasi
membentuk konsep baru (Dwidarti dkk., 2019). Penyelesaian masalah
adalah proses yang harus dilakukan oleh siswa untuk mengetahui hasil akhir
dari suatu soal serta konsep matematika yang termuat dalam soal. Namun,
kemampuan penyelesaian masalah matematika siswa di Indonesia masuk
pada kategori rendah. Sebagaimana hasil penelitian Program for
International Students Assesment (PISA), kemampuan matematika siswa
Indonesia menempati peringkat 63 dari 71 negara dengan perolehan skor
386 (OECD, 2015). Selaras dengan penelitian tersebut, hasil penelitian
Trends in International Mathematic and Science Study (TIMSS)
menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia menempati
peringkat 44 dari 49 negara dengan perolehan skor 397 (Ina V.S. Mullis,
Michael O. Martin, Pierre Foy, 2015). Berdasarkan hasil-hasil penelitian
tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia
masuk pada kategori rendah sehingga berdampak pada salah satu
kemampuan matematika yakni kemampuan penyelesaian masalah yang

rendah.



National Council of Teachers of Mathematics (2000) menyebutkan
“..., teaching is itself a problem-solving activity. effective teachers of
problem solving must themselves have the knowledge and dispositions of
effective  problem solvers”. Yang dapat dimaknai bahwa untuk
menyelesaikan suatu masalah secara efektif harus menggunakan
pengetahuan dan disposisi matematis. Maka dari itu, disposisi matematis
sangat mempengaruhi keberhasilan belajar matematika. Beberapa alasan
siswa mengalami kesulitan menyelesaikan masalah diantaranya karena
siswa merasa kurang memahami soal serta menganggap soal tersebut rumit,
siswa belum mampu mengaplikasikan rumus, serta konsep materi sehingga
salah dalam membuat sebuah kesimpulan sebagai jawaban akhir (Wiwin &
Mogi, 2016). Penyelesaian masalah matematis salah satunya menggunakan
teori Polya.

Menurut Killpatrick, dkk disposisi matematis adalah sikap positif
serta kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang logis,
berguna dan berfaedah (Hendriana dkk., 2018). Disposisi matematis adalah
bagian dari softskill matematika seorang siswa yang perlu diperhatikan oleh
seorang guru. Guru seyogyanya mampu memahami kesulitan yang
kemungkinan dialami siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika
kelas X1 pada sebuah SMK yang berada di Kabupaten Kediri, ketika
pelaksanaan studi pendahuluan pada April 2019 dapat diketahui bahwa

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal



transformasi geometri, dengan tipe penyelesaian masalah matematis dan
menerjemahkan soal kehidupan kontekstual ke model matematika, terutama
pada materi yang bersifat abstrak. Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan
bahwa siswa sulit memahami konsep-konsep matematika karena konsep-
konsep matematika tersebut bersifat abstrak. Interaksi dalam proses
pembelajaran juga masih rendah, beberapa siswa tidak ingin bertanya
apabila ada materi yang belum sepenuhnya dimengerti, sehingga guru
kesulitan memahami kemampuan penyelesaian masalah matematis siswa
terhadap konsep matematika yang mereka pelajari. Lembar kerja yang
masih bersifat konseptual, membuat siswa cenderung kesulitan memahami
konsep matematika yang abstrak tersebut. Berdasarkan permasalahan
tersebut di atas peneliti ingin mengkaji ~ motif yang ada pada batik
bolleches, peneliti membuat lembar kerja siswa dengan maksud
menggunakan budaya yang ada di Kediri tersebut sebagai media
pembelajarannya. Media tersebut dipilih karena dapat langsung
dipergunakan oleh siswa yang telah mempelajari materi transformasi
geometri.

Pembelajaran siswa SMK mengedepankan life skill sebagai dasar
kompetensi keahlian. Siswa lebih ditekankan untuk belajar melalui
kehidupan nyata. Kehidupan nyata adalah referensi lain dalam proses
pembelajaran selain  buku maupun literatur tertulis. Pada proses
pembelajaran, banyak referensi yang digunakan agar siswa bersikap aktif,

mampu menyelesaikan masalah, memahami pembelajaran yang konkrit,



serta memahami referensi-referensi dari buku maupun hal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Marwanti, 2006). Budaya setempat
dapat dijadikan sebagai sumber pengembangan perangkat pembelajaran
(Fiantika, 2019).

SMK di wilayah Kediri terdiri dari sekolah yang dikelola pemerintah
maupun swasta. Salah satu SMK swasta di Kediri adalah SMK Hidayatus
Sholihin yang terletak di jalan raya nomor 228 Desa Turus Kecamatan
Gurah Kabupaten Kediri. Sekolah ini memiliki empat kompetensi keahlian,
yakni Teknik Kendaraaan Ringan Otomotif (TKRO), Teknik dan Bisnis
Sepeda Motor (TBSM), Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) serta Tata
Busana (TB).

Pada kompetensi keahlian Tata Busana (TB) konsep matematika
dipergunakan dalam pembelajaran teori ketika menjahit. Diantaranya ketika
membuat skala dalam konteks busana, pola busana, mengukur tubuh, dan
sebagainya. Pemahaman siswa terhadap materi matematika membantu
siswa dalam memahami konteks busana (Asfyra, 2017). Oleh karenanya,
matematika tidak hanya dipergunakan ketika pelajaran matematika saja
namun juga pada teori kejuruan tersebut.

Matematika erat kaitannya dengan budaya yang ada di Kediri, salah
satunya adalah batik. Salah satu motif dari batik Kediri ini adalah berupa
bulatan dan titik-titik dan biasa disebut “Batik Bolleches”. Batik Bolleches,
yaitu motif unik batik yang berupa bulatan-bulatan dan titik-titik, diambil

dari arti bolleches (Bahasa Belanda) artinya kumpulan titik-titik atau bola-


https://infobatik.id/

bola kecil yang diaplikasikan dengan bunga tertentu atau motif legenda
tertentu. (Andalasari, 2016).

Karena batik merupakan budaya yang erat dengan kehidupan dan
dapat dipergunakan dalam pembelajaran, setelah peneliti melakukan studi
literasi dan abstraksi batik dapat digunakan sebagai media pembelajaran.
Abstraksi merupakan proses yang mengurangi informasi atau pengamatan
fenomena, dan mempertahankan informasi yang relevan dengan tujuan
individu. (Fiantika dkk., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti kemampuan
disposisi matematis siswa SMK berdasarkan teori Polya bermedia lembar
kerja siswa pada materi geometri transformasi dengan Batik Khas Kediri
yakni Batik Bolleches. Karena itu diambil judul “ Analisis Disposisi
Matematis Siswa SMK Berdasarkan Langkah-Langkah Penyelesaian

Masalah Polya Bermedia Batik Khas Kediri”.

Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka ruang lingkup
masalah adalah :
1.  Analisis merupakan rangkaian kegiatan menguraikan, membagi,
mencari perbedaan untuk dikelompokkan dalam suatu kriteria yang
telah ditentukan agar dapat menafsirkan makna dalam deskripsi

berupa kata-kata.



Disposisi  matematis merupakan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan dalam matematika sebagai sesuatu yang
berguna.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMK Kompetensi
Keahlian Tata Busana tahun pelajaran 2019-2020 yang telah
memperoleh materi Geometri  Transformasi dengan kriteria
komunikatif menurut pendapat guru serta memperoleh nilai tertinggi
pada kategori nilai tinggi, sedang dan rendah berdasarkan Penilaian
Acuan Norma (PAN) di masing-masing kategori tersebut pada
Penilaian Tengah Semester (PTS) terakhir.

Teori Polya merupakan teori yang mempelajari tentang langkah-
langkah penyelesaian masalah matematika yang terdiri atas empat
langkah yakni pemahaman masalah, menemukan rencana,
melaksanakan rencana serta evaluasi.

Materi Transformasi Geometri dengan media Lembar Kerja Siswa
(LKS) Batik Khas Kediri yakni Batik Bolleches. Materi yang
dipergunakan pada penelitian ini merupakan materi translasi/
pergeseran dari kumpulan motif bolleches yang termuat dalam LKS.
Lokasi penelitian akan dilaksanakan di SMK Hidayatus Sholihin
dengan alamat Jalan Raya Nomor 228 Desa Turus Kecamatan Gurah

Kabupaten Kediri.



Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan ruang lingkup yang telah
diuraikan sebelumnya, pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kemampuan disposisi matematis siswa Yyang
berkategori tinggi berdasarkan langkah-langkah penyelesaian
masalah Polya bermedia batik khas Kediri?

2. Bagaimanakah kemampuan disposisi matematis siswa Yyang
berkategori sedang berdasarkan langkah-langkah penyelesaian
masalah Polya bermedia batik khas Kediri?

3. Bagaimanakah kemampuan disposisi matematis siswa Yyang
berkategori rendah berdasarkan langkah-langkah penyelesaian

masalah Polya bermedia batik khas Kediri?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan,
penelitian yang dilakukan bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan kemampuan disposisi matematis siswa Yyang
berkategori tinggi berdasarkan langkah-langkah penyelesaian
masalah Polya bermedia batik khas Kediri.

2. Mendeskripsikan kemampuan disposisi matematis siswa Yyang
berkategori sedang berdasarkan langkah-langkah penyelesaian

masalah Polya bermedia batik khas Kediri.



3.
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Mendeskripsikan kemampuan disposisi matematis siswa yang

berkategori rendah berdasarkan langkah-langkah penyelesaian

masalah Polya bermedia batik khas Kediri.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoritis dan praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta kontribusi

dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan kemampuan

disposisi

matematis siswa SMK berdasarkan langkah-langkah

penyelesaian masalah Polya bermedia batik khas Kediri.

Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Guru

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi guru agar lebih mempertimbangkan
disposisi matematis siswa dalam proses pembelajaran.

Bagi Siswa

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan  disposisi matematis serta kemampuan
penyelesaian masalah siswa pada proses pembelajaran.

Bagi Peneliti



11

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
pemahaman dan wawasan peneliti tentang gambaran
kemampuan disposisi matematis siswa kelas XI SMK
berdasarkan teori Polya terhadap pelajaran matematika pada
materi trasnformasi geometri melalui media batik khas

Kediri bolleches.
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